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ABSTRAK

Daphnia magna atau “kutu air raksasa” merupakan spesies terbesar dari genus Daphnia
yang dapat mencapai diameter 5 mm. D. magna merupakan spesies favorit untuk dijadikan pakan
alami bagi larva ikan atau udang karena kemudahan budidaya, tahan terhadap kondisi lingkungan
yang ekstrem, serta kandungan nutrisinya yang tinggi. Salah satu masalah dalam pengembangan
usaha pembibitan ikan di Kalimantan Barat adalah sulitnya mendapatkan pakan bagi ikan yang
baru menetas. Sehingga teknik budidaya D. magna yang mudah dan murah perlu dikembangkan
agar penyediaan pakan alami bagi bibit ikan dan udang terus tersedia. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh penambahan tepung udang rebon terhadap pertumbuhan D. magna.
Metode penelitian yang dilakukan antara lain persiapan media, perbanyakan kultur D. magna,
serta budidaya D. magna pada berbagai konsentrasi tepung udang rebon. Sedangkan parameter
yang diamati meliputi laju pertumbuhan D. magna, kadar amonia dan Dissolved Oxygen (DO)
pada media, dan kandungan protein pada D. magna hasil budidaya. Hasil penelitian menunjukan
bahwa penambahan tepung udang sebesar 10 ppm pada media air hijau mampu meningkatkan
populasi D. magna hingga 260 % dalam 7 hari. Penambahan tepung udang rebon mempengaruhi
kadar amonia media di awal masa budidaya, sedangkan kadar DO tidak berpengaruh. Penamba-
han tepung udang rebon juga dapat meningkatkan kadar protein D. magna hingga mencapai 78,
29%.

Kata kunci: Daphnia magna, tepung udang rebon, kandungan protein

ABSTRAK

One of the problems in the development of fish breeding in West Kalimantan is the diffi-
culty in feeding the newly hatched fish. Daphnia magna is a favorite species used for feeding fish
or shrimp larvae D. magna cultivation technique which is simple and low cost need to be devel-
oped. This study aims to determine the effect of rebon shrimp powder on the growth of D. magna.
The methods used were media preparation, propagation of D. magna culture, and cultivation of
D. magna at various concentrations of shrimp powder. The results showed that the addition of 10
ppm shrimp powder in green water medium could increase the population of D. magna up to
260% in 7 days. The addition of shrimp powder could also increase the protein content of D.
magna up to 78, 29%.

Keywords: Daphnia magna, rebon shrimp powder, protein content
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PENDAHULUAN

Industri perikanan di Kalimantan Barat saat
ini jauh tertinggal dibandingkan provinsi lain di
Kalimantan. Bahkan pada tahun 2012 Kalimantan
Barat mengalami defisit pemenuhan permintaan
ikan. Produksi perikanan yang sekitar 140.000
ton tidak mampu memenuhi permintaan ikan
yang mencapai 145.000 ton setahun. Sebagian
besar produksi perikanan tersebut (sekitar 75%)
berasal dari perikanan tangkap (Handoko, 2012).
Salah satu penyebab utama sulit berkembangnya
industri perikanan budidaya adalah sulitnya pen-
yediaan pakan untuk larva ikan sehingga menye-
babkan produksi kurang optimal. Padahal industri
perikanan budidaya di wilayah Kalimantan Barat
sangat potensial, mengingat banyaknya sungai di
wilayah ini.

Salah satu tahap penting dalam teknik pem-
benihan ikan adalah tersedianya pakan bagi larva
ikan yang baru menetas. Pakan bagi bibit ikan
dapat menggunakan pakan alami maupun buatan.
Pakan buatan lebih banyak digunakan oleh para
pembibit ikan karena ketersediaannya yang kon-
stan. Tetapi suplai bahan pakan buatan sangat
tergantung impor. Hal tersebut mengakibatkan
harga pakan buatan terus melonjak. Sebagai sub-
situsi, para peternak ikan biasanya menggunakan
pakan alami.

Saat ini pakan alami bagi larva ikan yang
umum digunakan oleh para pembudidaya ikan
konsumsi/hobiis ikan hias di Kalbar adalah
cacing sutra. Ketersediaan cacing ini sangat ter-
gantung alam, karena prosesnya yang langsung
diambil di sungai/parit. Hal tersebut menyebab-
kan ketersediaannya pun tidak menentu. Tidak
adanya pakan saat ikan menetas bisa sangat fatal
terhadap proses pembibitan ikan. Padahal pakan
terbaik bagi larva ikan yang baru mulai makan
adalah pakan alami. Kutu air (Daphnia sp.) meru-
pakan salah satu zooplankton yang umum diguna-
kan sebagai pakan alami larva ikan. Kandungan
protein Daphnia sp. adalah 42,65%; lemak 8%,
serat kasar 2,58% dan abu 4% (Chumadi, 1990)

Daphnia magna merupakan salah satu spe-
sies Daphnia yang menjadi favorit bagi para pem-
budidaya ikan. Organisme ini banyak memiliki
keunggulan dibandingkan pakan alami lainnya,
diantaranya: organisme ini relatif mudah di budi-
dayakan, mudah dicerna oleh larva ikan, memiliki
kandungan nutrisi yang tinggi, serta diyakini da-
pat membuat warna ikan hias menjadi lebih
cerah. Kandungan nutrisi Daphnia sangat tergan-
tung pada apa yang mereka makan selama pem-
budidayaan.

Daphnia magna dapat dibudidayakan pada

media yang mengandung partikel organik dan
bakteri yang melimpah. Umumnya Daphnia me-
makan organisme yang lebih kecil dari tubuhnya.
Berbagai mikroorganisme yang menjadi makanan
Daphnia adalah: fitoplankton, protozoa, bakteri,
dan perifiton. Kandungan nutrisi Daphnia sangat
tergantung pada apa yang mereka makan. Oleh
karena itu, kultur Daphnia sp. di laboratorium
umumnya menggunakan media yang diperkaya
dengan berbagai asam amino, vitamin dan min-
eral agar hasil yang dicapai optimal.

Tepung udang rebon diketahui memiliki kadar
protein yang tinggi (62,25-73,31%) dan berbagai
asam amino essensial (treonon, lisin, valin, me-
thionin, isoleusin, fenil alanine, histidin, arginin,
leusin, asam aspartate, serin, asam glutamat, glisin,
alanin, dan tirosin) (Sarwosri, 1992). Den-gan
karakteristik tersebut diharapkan tepung udang
rebon dapat mensubsitusi kebutuhan berba-gai
mikro nutrient yang biasa digunakan di labo-
ratorium. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh penambahan tepung
udang rebon terhadap pertumbuhan D. magna.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama 6 (enam)
bulan dari Maret hingga Agustus 2013. Budidaya
D. magna dan pengujian dilakukan Balai Riset
dan Standardisasi Industri Pontianak.

Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan pada peneli-
tian ini adalah kultur fitoplakton (air hijau), kultur
zooplankton (Daphnia magna), tepung udang,
serta bahan — bahan lain untuk pengujian.

Sedangkan alat-alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah mikroskop cahaya, sedge-
wick rafter counting cell, pipet, erlenmeyer, galon
air mineral, ember, lampu UV, kuas, petri dish,
saringan, dan berbagai peralatan untuk pengujian.

Cara Kerja
Persiapan media kultur D. magna

Konsorsia fitoplankton (air hijau) yang
digunakan sebagai base medium diambil dari ko-
lam percobaan Baristand Industri Pontianak. Air
hijau yang didapatkan kemudian didiamkan mini-
mal selama semalam sebelum digunakan. Media/
kultur ini digunakan sebagai stok fitoplankton
yang akan digunakan sebagai pakan utama D.
magna.

Media air hijau yang ditambahkan tepung
udang didiamkan juga semalam. Setelah disaring,
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media tersebut siap digunakan untuk budidaya D.
magna.

Budidaya D. magna

Budidaya D. magna yang dilakukan meng-
gunakan sistem indoor, tertutup, non-axenic, dan
semi continuous. Pada penelitian ini digunakan
dua medium yakni, air hijau (konsorsia fitoplank-
ton) sebagai kontrol dan medium campuran air
hijau dengan tepung udang. Konsentrasi penam-
bahan tepung udang yang digunakan adalah 10
ppm; 50 ppm; dan 100 ppm. Budidaya D. magna
yang dilakukan menggunakan wadah galon air
mineral. Total medium yang digunakan adalah 15
liter.

Penentuan kurva pertumbuhan D. magna

Penentuan kurva tumbuh D. magna dilaku-
kan untuk mengetahui pola pertumbuhan D.
magna pada berbagai medium dan konsentrasi.
Pengamatan pertumbuhan D. magna dilakukan
selama 10 hari.

Pengambilan contoh untuk menghitung
perkiraan jumlah populasi dilakukan dengan
menggunakan erlenmeyer 250 ml. Sebelum diam-
bil media diaduk terlebih dahulu agar D. magna
yang berada di dalamnya menyebar rata. Pengam-
bilan contoh dengan erlenmeyer dilakukan seban-
yak empat kali (1 liter) dengan dua kali ulangan.
Pengambilan contoh ini dilakukan dua hari sekali.

Uji kadar ammonia dan Dissolved Oxygen
(DO)

Pengukuran kadar ammonia dan DO pada
medium dilakukan untuk mengetahui pengaruh
sisa metabolisme dan pakan yang terakumulasi
pada medium terhadap pertumbuhan D. magna.
Pengujian kadar ammonia dan DO ini dilakukan
dua hari sekali selama 12 hari.

Pemanenan dan uji kadar protein D. magna

Pemanenan zooplankton dilakukan pada
hari ke-12. Zooplankton yang didapatkan ke-
mudian di uji kadar proteinnya untuk mengetahui
pengaruh media terhadap nutrisi yang dikandung
oleh D. magna.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertumbuhan D. magna pada Medium Air Hi-
jau

Daphnia merupakan salah satu anggota

ordo Cladocera yang biasa disebut dengan "kutu
air'. Genus ini memiliki lebih dari 100 spesies

yang hidup di berbagai perairan tawar. Daphnia
mudah dikenali karena memiliki dua antena yang
berada di kedua sisi kepalanya dan memiliki gera-
kan yang tersentak-sentak (Clare, 2002). Di alam
Daphnia merupakan zooplankton yang tidak ban-
yak pesaingnya. Daphnia akan menekan plankton
lain yang berukuran lebih kecil. Daphnia juga
mampu mengubah kestabilan komunitas bakteri.

Air hijau (green water) merupakan media
yang umum dipakai untuk budidaya Daphnia.
Dikatakan sebagai air hijau karena air ini ber-
warna hijau. Warna hijau disebabkan oleh ban-
yaknya fitoplankton dan alga yang hidup pada
media tersebut. Fitoplankton dan alga hijau meru-
pakan sumber makanan utama hewan bersel tung-
gal (zooplankton) di alam. Air hijau banyak
dipilih daripada media buatan karena pen-
yediaannya yang mudah dan murah. Air hijau
biasanya didapatkan dengan cara membiarkan air
hujan di udara terbuka selama beberapa hari. Per-
tumbuhan air hijau dapat diinduksi dan dipercepat
dengan penambahan kotoran ayam.

Selama budidaya D. magna, pemberian
lampu dapat dilakukan untuk menjaga populasi
fitoplankton di dalam air hijau tetap terjaga.
Kondisi media selama budidaya D. magna tetap
dijaga pada kisaran pH netral (7,0 - 8,5) dan suhu
27-30°C.

Pertumbuhan D. magna pada air hijau
cenderung meningkat dalam tujuh hari (Gambar
Setelah tujuh hari popolasinya cenderung menu-
run. Penurunan populasi pada hari ke tiga diduga
disebabkan oleh D. magna yang masih beradap-
tasi pada media yang baru ditempatinya. Setelah
D. magna mampu beradaptasi selanjutnya mereka
pun berkembang biak dengan cepat. Populasi D.
magna pada awal inokulasi yang berjumlah 100
ekor mencapai populasi maksimal pada hari ke
tujuh dengan jumlah 225 ekor per 15 ml medium.
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Gambar 1. Pola pertumbuhan D. magna dengan
media air hijau.
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Daphnia mengalami empat periode dalam
kehidupannya, yakni telur, juvenile, remaja, dan
dewasa (Gambar 2). Berdasarkan Clare (2002),
rata-rata rentang hidup D. magna adalah 40 hari
pada suhu 25°C, dan 56 hari pada 20°C. D.
magna mengalami kematangan seksual setelah 6-
10 hari. Biasanya 6-10 telur akan dilepaskan pada
ruang pengeraman (brood chamber) hingga me-
netas. Telur yang dierami pada brood chamber
dapat mencapai 100 telur jika D. magna betina
memiliki ukuran yang sangat besar (Ebert,
20005). Juvenil akan dilepas dari brood chamber
setelah dua hari atau saat D. magna ganti kulit
(molting).
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Gambar 2. Siklus hidup Daphnia sp secara umum
(Ebert, 2005).

Setelah 2-4 hari, D. magna betina akan me-
lepaskan telur untuk kedua kalinya. Dengan pun-
cak reprodukasi terjadi pada pengeraman ke tiga
(hari 12-14) atau ke empat (hari ke 14-17). Saat
Daphnia dewasa semakin tua maka semakin
ukuran bayi/juvenile Daphnia yang dihasilkan
akan semakin mengecil. Meskipun Daphnia di-
kultur pada kondisi yang konstan, ukuran juvenile
yang dihasilkan tetap akan bervariasi dikarenakan
berbagai faktor seperti kualitas air dan kepadatan
(Heckmann dan Connon, 2007).

Selama budidaya, kadang kala terjadi ke-
matian D. magna. Beberapa faktor yang dapat
menyebabkan kematian Daphnia, antara lain: a)
tidak adanya oksigen terlarut, b) senyawa terlarut
yang bersifat toksik, dan c) disosiasi ammonia
menjadi bahan beracun akibat naik turunnya
keasaman dan suhu (Rottman RW, et. al., 1992
dan Heugens EH, et. al., 2006).

Pertumbuhan D. magna Pada Media Air Hijau
dengan Penambahan Tepung Udang Rebon

Kandungan nutrisi pada Daphnia sangat

tergantung pada apa yang dimakannya. Semakin
tinggi kandungan nutrisi pada pakan Daphnia,
maka makin bernutrisi pula Daphnia tersebut.
Untuk meningkatkan kandungan nutrisi pada
Daphnia umumnya berbagai asam amino dan vi-
tamin ditambahkan pada medium Daphnia.

Salah satu subsitusi untuk menggantikan
berbagai asam amino, vitamin, dan mineral
adalah penggunaan tepung udang rebon. Tepung
udang, terutama tepung udang rebon relatif lebih
murah harganya dan ketersediaannya pun mudah
didapat. Tepung udang diperoleh dari udang re-
bon yang telah di tumbuk atau di blender. Udang
yang telah berbentuk tepung tersebut kemudian
dapat digunakan pada media pertumbuhan D.
magna.

Penambahan tepung udang pada media D.
magna tidak boleh berlebih. Tepung udang yang
berlebih akan mengakibatkan perubahan fisika dan
kimia pada media sehingga dapat mengaki-batkan
kematian massal D. magna. Sebaliknya jika tepung
udang yang diberikan kurang maka pertumbuhan D.
magna tidak terlalu berpengaruh.

Pola pertumbuhan D. magna pada berbagai
konsentrasi tepung udang rebon di media air hijau
dapat dilihat pada gambar 3. Pada penelitian ini
dilakukan penambahan tepung udang rebon sebe-
sar 10 ppm, 50 ppm, dan 100 ppm. Hampir mirip
dengan media control (air hijau), pada tiga hari
pertama pertumbuhan D. magna cenderung stag-
nan atau turun sedikit. Tetapi selanjutnya pertum-
buhan D. magna mengalami kenaikan cepat. Hari
ke tujuh merupakan puncak populasi D. magna
dengan jumlah populasi sebesar 360, 308, dan
315 ekor pada penambahan 10, 50, dan 100
ppm tepung udang rebon.
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Gambar 3. Pola pertumbuhan D. magna pada ber-
bagai konsentrasi tepung udang rebon.
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Konsentrasi tepung udang rebon sebesar 10
ppm tampaknya merupakan konsentrasi optimal
untuk pertumbuhan D. magna pada media ini.
Pada penambahan konsentrasi yang lebih dari itu
akan memberikan pertumbuhan yang kurang opti-
mal. Tetapi tetap lebih baik daripada hanya media
air hijau. Setelah hari ke tujuh laju pertumbuhan
D. magna menurun. Bahkan pada konsentrasi 50
ppm penurunan yang terjadi sangat tajam.

Umumnya para pembudidaya kutu air
(Daphnia) menggunakan pupuk/bahan organik
untuk mempercepat pertumbuhan Daphnia pada
air hijau. Penggunaan berbagai pupuk organik
untuk budidaya Daphnia lazim dilakukan karena
ketersediaan dan penyediaannya yang relatif lebih
mudah dan murah dibandingkan penggunaan pu-
puk anorganik. Berbagai penelitian yang meng-

gunakan berbagai pupuk organik dan limbah or-
ganik sebagai media pertumbuhan Daphnia sp.
disajikan dalam tabel 1.

Selain media yang digunakan dan faktor
lingkungan, pertumbuhan Daphnia dipengaruhi
pula oleh: spesies yang digunakan, teknik budi-
daya, tempat budidaya, dan volume tempat budi-
daya juga sangat berpengaruh terhadap pertumbu-
han Daphnia. Meskipun populasi maksimal yang
dapat dicapai oleh Daphnia pada media organik
(Tabel 1) dapat mencapai lebih dari 2000 ekor/L
tetapi Daphnia yang digunakan pada penelitian
tersebut adalah Daphnia sp. dengan ukuran + 1
mm. Dengan ukuran tubuh yang lebih kecil maka
tentu saja dapat meningkatkan kepadatan populasi
yang dihasilkan

Media yang digunakan

Populasi maksimal

Referensi

Kotoran kuda

Kotoran puyuh

Ampas sagu dan eceng gondok
Kotoran ayam dan tepung tapioka

Kotoran ayam dan tepung terigu

Ragi

453 ekor/L| Sanyoto PMH, 2000
869 ekor/L| Gunawanti Rr C, 2000

2024 ekor/L| Ansaka D, 2002

2238 ekor/L| Darojatun W, 2002
473 ekor/L| Casmuji, 2002

1603 ekor/L | Jusadi D, et. al., 2005

Tabel 1. Berbagai media organik yang digunakan untuk media pertumbuhan Daphnia sp.

Berdasarkan penelitian ini, pada penamba-
han tepung udang rebon sebesar 10 ppm D.
magna mampu mencapai pertumbuhan maksimal
pada hari ke 7 dengan jumlah populasi 24 ekor/L.
Pada konsentrasi yang lebih tinggi dari itu akan
membuat pertumbuhan D. magna kurang optimal.
Pemberian tepung udang rebon yang berlebih
diduga dapat membuat kondisi media pertumbu-
han D. magna berubah sehingga dapat menu-
runkan produktivitas. Berubahnya kondisi media
diakibatkan karena melimpahnya bahan organik
pada media. Bahan organik yang melimpah mem-
pengaruhi populasi mikroorganisme (bakteri,
fungi, alga, dan fitoplankton) yang hidup di
dalam media. Perubahan populasi dan metabo-
lisme pada suatu mikroorganisme akan mempen-
garuhi mikroorganisme lainnya. Padahal mikroor-
ganisme — mikroorganisme tersebut merupakan
makanan utama D. magna.

Berdasarkan Rees dan Oldfather (1980) D.
magna yang dikultur pada media artificial
(anorganik) dengan kondisi yang dikontrol baik
cahaya, suhu, maupun pakannya mampu mengha-
silkan lebih dari 25 ekor D. magna per liter. Jika
dibandingkan pada penelitian ini yang mencapai

24 ekor per liter tentu saja menunjukkan bahwa
penambahan sedikit tepung udang pada media air
hijau sama baiknya dengan budidaya di tempat
yang sangat terkontrol sekalipun. Selain itu, jika
membandingkan tingkat kemudahan budidaya
dan perawatannya maka tingkat keekonomian
pada penelitian ini tentu lebih baik.

Kadar Protein D. magna

Daphnia diketahui memiliki kandungan
nutrisi yang tinggi dibandingkan jenis pakan
alami ikan lainnya. Untuk mengetahui pengaruh
pemberian tepung udang rebon terhadap kandun-
gan nutrisi D. magna maka dilakukan analisis
kadar protein pada D. magna yang telah dipanen.

Berdasarkan analisis kadar protein diketa-
hui bahwa penambahan tepung udang rebon
mampu meningkatkan kadar protein D.magna
hingga lebih dari 60% (Tabel 2). Makin tinggi
konsentrasi tepung udang yang diberikan makin
tinggi pula kandungan protein yang dimiliki D.
magna. Kandungan protein D. magna yang sebe-
sar 48.7% pada media kontrol meningkat tajam
hingga 78,288% pada media dengan penambahan
100 ppm tepung udang rebon.
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Media Kadar Protein (%)
Air hijau 48.7031
Air hijau + 10 ppm tepung udang 63.2651
Air hijau + 50 ppm tepung udang 71.2869
Air hijau + 100 ppm tepung udang 78.288

Tabel 2. Kadar protein D. magna yang pada berbagai media.

Dibandingkan bahan pangan lainnya yang
berasal dari jenis ikan dan udang, udang rebon
memiliki kadungan gizi tinggi terutama kandun-
gan protein, kalsium, dan fosfor (Tabel 3). Kand-
ungan protein yang tinggi pada udang rebon men-
jadikan kandungan protein yang dimiliki oleh D.
magna juga tinggi.

Penambahan tepung udang rebon pada me-
dia budidaya D. magna mampu meningkatkan
kadar protein D. magna hingga 60,75% diband-
ingkan dengan penggunaan air hijau saja (Tabel
2). Peningkatan tersebut dicapai pada penamba-
han 100 ppm tepung udang rebon. Semakin tinggi
konsentrasi tepung udang rebon yang diberikan

maka makin tinggi pula kandungan protein yang
dikandung D. magna.

Berdasarkan Jusadi, et. al. (2005), pembe-
rian kotoran ayam akan meningkatkan kandungan
protein Daphnia sp. sebesar 67.92%. Sedangkan
pemberian ragi akan meningkatkan kandungan
protein Daphnia sp. hingga 69,90%. Berbagai
penelitian tersebut membuktikan bahwa kandun-
gan gizi Daphnia tergantung jenis pakannya. Jika
Daphnia memakan makanan yang bernutrisi maka
akan tinggi pula kandungan nutrisinya. Dan se-
baliknya, jika Daphnia memakan makanan yang
bergizi rendah maka akan rendah juga nutrisi
yang dimilikinya

Tabel 3. Data Kandungan Gizi Bahan Pangan dan Hasil Olahannya Golongan Udang Dan Ikan.

Bahan Pangan Kalori Protein Lemak Karbohidrat (g) Kalsium Fosfor Besi Vitamin

(kal) (9) (9) (mg) (mg) )] A B1 c
(S | (mg) [ (mg

)
Ikan asin kering 193 42 15 200 300 25 0 0,01 0
Kepiting 151 13,8 38 14,1 210 250 11 200 | 0,05 0
Kerang 59 8 11 3,6 133 170 31 300 | 0,01 0
Rebon kering 299 59,4 3,6 32 2.306 265 21,4 0 0,06 0
Teri segar 77 16 1 0 500 500 1 150 01 0
Udang kering 295 62,4 2,3 1,8 1.225 1.225 6,3 210 0,14 0

Sumber: Badan Ketahanan Pangan dan Penyuluhan Provinsi DIY, 2013

Selain dapat ditambahkan pada media per-
tumbuhan Daphnia, penambahan udang rebon
pada pakan ikan juga terbukti dapat meningkat-
kan warna dan pertumbuhan pada benih ikan mas
koki (Sholichin, et. al. 2012). Pemberian udang
rebon secara langsung pada anak ikan oskar
(Astronotus ocellatus) juga dapat membuat per-
tumbuhan dan perkembangan warnanya mening-
kat secara signifikan (Sarwosri, 1992). Pemberian
tepung udang untuk meningkatkan kadar protein
D. magna diharapkan memperhitungkan juga
pengaruhya terhadap kualitas media pertumbu-
han.

Kadar Amonia dan Dissolved Oxygen pada
Media Pertumbuhan D. magna

Amonia (NH3) adalah gas tidak berwarna

dan berbau tajam yang dapat berubah menjadi
NH4+ pada pH perairan rendah. Amonia meru-
pakan salah satu bahan pencemar di lingkungan
perairan karena dapat mempengaruhi kesehatan
organisme perairan. Amonia pada perairan
umumnya berasal dari sisa ekskresi (urin dan fe-
ses) organisme — organisme yang hidup di
perairan tersebut. Kadar ammonia yang tinggi
pada suatu perairan dapat menyebabkan kematian
ikan dan organisme lainnya.

Kadar ammonia pada media kultur D.
magna awalnya sangat tinggi, berkisar 0,4 hingga
2,5 mg/L (Gambar 4). Tetapi setelah tiga hari ka-
darnya menurun drastis hingga di bawah 0,5 mg/
L. Selanjutnya kadar ammonia cenderung stabil
di kisaran 0,05 hingga 0,5 mg/L
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Gambar 4. Kadar amonia pada berbagai media pertumbuhan D. magna.

Tingginya kadar ammonia di awal budi-
daya diduga disebabkan oleh tingginya kandun-
gan protein pada tepung udang rebon yang ditam-
bahkan. Semakin tinggi konsentrasi tepung udang
rebon yang ditambahkan maka semakin tinggi
pula kadar ammonia di media tersebut. Tingginya
kadar ammonia berdampak pada penurunan popu-
lasi D. magna di awal masa budidaya. Tetapi seir-
ing berjalannya waktu, amonia yang ada tampak
terurai sehingga terus menurun hingga mencapai
kestabilan. Penurunan amonia ini diduga disebab-
kan oleh D. magna yang terus mengkonsumsi
tepung udang rebon. Hasil ekskresi D. magna
tampaknya tidak berpengaruh terhadap kadar
amonia pada media. Sehingga adanya air hijau
mungkin juga mempengaruhi penurunan kadar
amonia di media kultur.

Berdasarkan Qiptiyah (2001), kadar amo-
nia juga turut dipengaruhi oleh jenis pakan, kon-
sentrasi pakan, dan waktu pemberian pakan. Pem-
berian pakan berupa kotoran ayam yang terlalu
sering malah akan menaikkan kadar amonia pada
media Daphnia sp., yang kemudian dapat menye-
babkan kematian Daphnia sp. Kadar amonia pada
media Daphnia sp. yang diberi pakan kotoran
puyuh berkisar antara 0,011-0,156 mg/L

(Gunawanti, 2000); kotoran kuda berkisar antara
0,003-0,208 mg/L (Sanyoto, 2000); dan kotoran
ayam antara 0,14-0,74 mg/L (Qiptiyah, 2001).
Sehingga kadar amonia yang optimum bagi per-
tumbuhan Daphnia adalah kurang dari 1 mg/L.

Dibandingkan dengan kadar amonia, kadar
oksigen pada media pertumbuhan D. magna re-
latif tidak ada masalah. Kadar oksigen selalu
dalam kadar optimum bagi pertumbuhan D.
magna. Dissolved oxygen (kadar oksigen) meru-
pakan kadar ukuran relatif suatu oksigen yang
terlarut dalam suatu media tertentu yang dibu-
tuhkan semua makhluk hidup untuk pernapasan,
pertumbuhan, metabolisme. Sumber oksigen
utama media cair adalah proses difusi dari ling-
kungan sekitar media tersebut dan juga proses
fotosintesis dari tumbuh tumbuhan yang ada di-
dalamnya. Proses difusi dapat dipengaruhi kece-
patanya oleh parameter parameter lainnya seperti
suhu, salinitas, serta pergerakan massa air dan
udara.

Kadar DO pada media kultur D. magna
yang diberi tepung udang rebon cenderung fluk-
tuatif (Gambar 5). Kadar DO pada awal budidaya
relatif tinggi, tetapi setelah tiga hari kadar DO
berada pada kisaran 5 — 8 mg/L.
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Gambar 5. Kadar Dissolved Oxygen pada berbagai media pertumbuhan D. magna.
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Kadar DO pada awal-awal pertumbuhan
cenderung dipengaruhi oleh jenis dan konsentrasi
pakan yang ditambahkan ke dalam media.
Penambahan kotoran unggas diketahui dapat
menurunkan kadar DO pada media. Pemberian
kotoran puyuh dan kotoran ayam pada media
mengakibatkan kadar DO turun hingga di bawah
1 mg/L. Tetapi setelah beberapa hari didiamkan,
kadar DO akan meningkat kembali (diatas 4 mg/
L) (Gunawanti, 2000 dan Darojatun, 2002). Di-
bandingkan dengan penambahan kotoran hewan,
penambahan bahan organik dari bahan nabati
seperti eceng godok dan ampas sagu tidak menu-
runkan kadar DO pada media (Ansaka, 2002).

KESIMPULAN

Populasi maksimal yang dicapai oleh D.
magna pada media air hijau (konsorsia fitoplank-
ton) adalah pada 7 hari sejak inokulasi pada se-
mua media pertumbuhan. Peningkatan jumlah D.
magna yang maksimal dihasilkan pada media air
hijau yang ditambahkan 10 ppm tepung udang
rebon, peningkatan populasi mencapai 260%
dalam 7 hari. Dibandingkan pada media air hijau
(kontrol), penambahan tepung udang rebon pada
media pertumbuhan D. magna dapat meningkat-
kan kadar protein D. magna hingga 60,75%.

SARAN

Penggunaan kolam dan media dalam vol-
ume yang lebih besar perlu dilakukan untuk men-
getahui pola pertumbuhan D. magna pada skala
produksi massal. Dinas perikanan dan dinas ter-
kait perlu lebih mensosialisasikan kepada para
peternak ikan di wilayah KalBar mengenai berba-
gai teknik produksi/budidaya pakan alami bagi
ikan, karena sesungguhnya teknologi tersebut
tidaklah sulit. Sehingga diharapkan industri peri-
kanan budidaya di Kalbar dapat tumbuh secara
signifikan.
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